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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah menguji hubungan antara dukungan teman sebaya 

dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa tahun kelima yang sedang 

mengerjakan skripsi di Fakultas Ilmu Budaya dan Fakultas Psikologi Universitas 

Diponegoro, serta mengetahui sumbangan efektif dukungan teman sebaya terhadap 

prokrastinasi akademik. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa tahun kelima 

Fakultas Ilmu Budaya dan Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro yang sedang 

menyusun skripsi. Sampel sebanyak 104 mahasiswa diperoleh dengan convenience 

sampling. Pengumpulan data menggunakan dua skala, Skala Prokrastinasi 

Akademik (31 item; α = 0,91) dan Skala Dukungan Teman Sebaya (37 item; α = 

0,94). Analisis regresi sederhana menunjukkan hubungan negatif yang signifikan 

antara dukungan sosial teman sebaya dengan prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa tahun kelima yang sedang mengerjakan skripsi (rxy = -0,31; p = 0,001), 

dan sumbangan efektif dukungan teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik 

sebesar 10%.  

 

Kata kunci: dukungan sosial, teman sebaya, prokrastinasi akademik, skripsi, 

mahasiswa, tahun kelima 
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to examine the relationship between peer support 

and academic procrastination in fifth year students who are working on thesis in 

Faculty of Humanities and Faculty of Psychology Diponegoro University, and 

know the effective contribution of peer support to academic procrastination. The 

population of this research is the fifth year student of Faculty of Humanities and 

Faculty of Psychology Diponegoro University who is preparing thesis. The sample 

of 104 students was obtained with convenience sampling. Data collection used two 

scales, Academic Procrastination Scale (31 items; α = 0,91) and Peer Support Scale 

(37 items; α = 0,94). Simple regression analysis showed a significant negative 

correlation between peer social support and academic procrastination in fifth year 

students who were working on thesis (rxy = -0,31; p = 0,001), and effective 

contribution of peer support to academic procrastination is 10%. 

 

Keywords: social support, peers, academic procrastination, thesis, student, fifth year 
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PENDAHULUAN 

Selama menjalani peran sebagai mahasiswa, seorang individu dituntut untuk 

menyelesaikan berbagai tugas baik secara akademik maupun non akademik. 

Tuntutan ini membuat seorang mahasiswa harus mampu membagi waktu serta 

perannya agar tugas-tugasnya baik secara akademik maupun non akademik dapat 

terselesaikan. Namun masih banyak mahasiswa yang memilih untuk menunda-

nunda menyelesaikan tugas, terutama tugas akademiknya. Perilaku menunda-nunda 

menyelesaikan tugas tersebut membuat tugas akademik tidak selesai tepat waktu 

atau selesai namun dengan kondisi yang kurang optimal. Perilaku penundaan 

pekerjaan hingga waktu berikutnya dikenal sebagai prokrastinasi (Knaus, 2010). 

Prokrastinasi dapat dilakukan pada bidang tugas apa saja. Ghufron dan 

Risnawita (2010) menyebutkan bahwa terdapat dua jenis prokrastinasi, yaitu 

prokrastinasi non akademik dan prokrastinasi akademik. Prokrastinasi non 

akademik adalah penundaan yang dilakukan pada jenis tugas non formal atau tugas 

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari misalnya tugas rumah tangga dan 

tugas sosial, sedangkan prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan yang 

dilakukan pada jenis tugas formal yang berhubungan dengan tugas akademik 

misalnya tugas kuliah. 

Tugas akademik yang seringkali ditunda pengerjaannya oleh mahasiswa 

adalah skripsi atau tugas akhir. Sugiyono (2014) mendefinisikan skripsi sebagai 

karya ilmiah yang dikerjakan oleh mahasiswa program sarjana (S1), sebagai syarat 

untuk memperoleh gelar sarjana. Aziz dan Rahardjo (2013) mengungkapkan bahwa 

skripsi adalah sebagai salah satu tugas yang paling rentan untuk ditunda. Berikut 

adalah penjelasan mengapa skripsi sebagai salah satu tugas yang berpotensi terjadi 
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prokrastinasi akademik selama pengerjaanya. (1) Skripsi adalah suatu karya ilmiah 

yang merupakan penelitian lapangan, laboratorium, maupun kepustakaan; (2) Hasil 

penelitian skripsi juga harus diujikan sebelum mahasiswa dinyatakan lulus; (3) 

Proses penyusunan skripsi membutuhkan referensi yang akurat, sehingga mau tidak 

mau mahasiswa harus membaca untuk mendapatkan referensi yang sesuai seperti 

jurnal, buku, maupun kepustakaan lainnya; (4) Secara administratif skripsi atau 

tugas akhir adalah syarat wajib yang harus diambil oleh semua mahasiswa untuk 

mendapatkan strata S1; (5) proses skripsi memaksa mahasiswa untuk aktif 

melaksanakan bimbingan dengan dosen pembimbing. 

Masa menyelesaikan skripsi sering dimaknai sebagai situasi yang penuh stres 

bagi mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Rumiani (2006) mengungkapkan 

mahasiswa Fakultas Sosial Humaniora lebih memiliki tingkat stres yang tinggi 

dalam menghadapi masa skripsi dibandingkan mahasiswa Fakultas Saintek. Hal 

tersebut berkaitan dengan persepsi terhadap lama studi pada masing-masing 

kelompok Sosial Humaniora dan Saintek. Kim, Fernandez, dan Terrier (2017) 

menungkapkan bahwa mahasiswa dengan stres yang tinggi cenderung melakukan 

prokrastinasi akademik secara pasif atau tanpa tujuan dan tidak bermanfaat. 

Prokrastinasi akademik secara pasif beresiko untuk merusak kehidupan mahasiswa. 

Mayoritas mahasiswa menyelesaikan S1 perguruan tinggi selama dua sampai 

empat tahun (Papalia, Olds, & Feldman, 2009). Pratiwi (2015) menyatakan bahwa 

semakin lama masa studi, maka semakin besar peluang terjadinya prokrastinasi 

akademik. Solomon dan Rothblom (1984) mengungkapkan bahwa prokrastinasi 

akademik akan muncul pada tahun kelima dan akan bertambah buruk pada tahun-
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tahun berikutnya. Kecemasan yang dirasakan oleh individu membuat individu 

berada pada persimpangan untuk menyelesaikan tugas akademiknya atau tidak 

(Solomon & Rothblom, 1984). 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini berfokus pada dua Fakultas 

sosial humaniora dengan masa studi paling lama selama kurun waktu lima tahun 

dan empat tahun delapan bulan, yaitu Fakultas Ilmu Budaya dan Fakultas Psikologi 

Universitas Diponegoro. Penelitian ini berfokus pada mahasiswa tahun kelima 

Fakultas Ilmu Budaya dan Fakultas Psikologi yang sedang mengerjakan skripsi. 

Mengetahui prokrastinasi akademik pada tahun kelima mahasiswa menjadi penting 

karena di tahun inilah prokrastinasi akademik mengerjakan skripsi muncul dan 

diketahui apakah mahasiswa akan cenderung melakukan prokrastinasi akademik 

atau menyelesaikan skripsinya. 

Dukungan sosial dapat diartikan sebagai suatu kenyamanan, perhatian, 

penghargaan, ataupun bantuan yang diterima individu dari orang lain maupun 

kelompok (Sarafino & Smith, 2011). Broman (dalam Taylor, 2012) 

mengungkapkan bahwa dukungan sosial dapat mengatasi tekanan psikologis pada 

masa sulit dan menekan. Berinteraksi dengan orang lain adalah hal yang 

menyenangkan untuk mengatasi stres dan situasi menekan. Corkin, Yu, Wolters, 

dan Weisner (2014) menambahkan bahwa mahasiswa yang merasa mendapatkan 

dukungan dari instruktur atau organisasi dalam kelas cenderung memiliki 

prokrastinasi akademik yang lebih rendah dibandingkan yang tidak.   

Mahasiswa tahun kelima berada pada rentang usia dewasa awal atau transisi 

dari masa remaja ke dewasa (Santrock, 2012). Masa dewasa awal adalah masa bagi 
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kemandirian ekonomi dan emosional dari orang tua dan mulai menjalin hubungan 

intim dengan pihak lain serta berkomitmen pada persahabatan. Barry dan Madsen 

(dalam Arnett, 2010) menyatakan beberapa alasan mengapa teman sebaya penting 

dalam masa perkembangan dewasa awal. Hal ini tidak terlepas dari keberadaan 

teman sebaya sebagai sumber utama dukungan sosial.  

Keputusan individu untuk menyelesaikan kuliahnya atau tidak bukan hanya 

bergantung pada motivasi, bakat akademis dan persiapan, dan kemampuan untuk 

bekerja mandiri, tetapi juga pada integrasi dan dukungan sosial, kesempatan 

bekerja, kualitas interaksi sosial dan akademis (Papalia dkk, 2009). Penelitian yang 

dilakukan oleh Sari dan Indrawati (2016) menemukan bahwa terdapat hubungan 

positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi pada mahasiswa 

tingkat akhir Fakultas Teknik Universitas Diponegoro. Individu yang merasa 

mendapatkan dukungan sosial dari teman sebayanya cenderung menunjukkan 

resiliensi yang tinggi dalam menghadapi tugas akhir. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Fibrianti (2009) pada 46 mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi pada 

Program Studi Psikologi Universitas Diponegoro Semarang, menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial orang tua dengan prokrastinasi 

dalam menyelesaikan skripsi. 

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan 

antara dukungan teman sebaya dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

tahun kelima Fakultas Ilmu Budaya dan Fakultas Psikologi Universitas 

Diponegoro. 
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METODE 

Penelitian ini melibatkan 104 mahasiswa tahun kelima yang sedang dalam 

tahapan mengerjakan skripsi di  Fakultas Ilmu Budaya dan Fakultas Psikologi 

Universitas Diponegoro dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

convenience sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan dua Skala Psikologi, yaitu Skala Dukungan Teman Sebaya dan Skala 

Prokrastinasi Akademik yang disusun sendiri oleh peneliti. Skala Dukungan Teman 

Sebaya disusun berdasarkan tipe dukungan sosial yang disampaikan oleh Sarafino 

(1994), meliputi dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental, dukungan informasi, dan dukungan persahabatan. Sedangkan Skala 

Prokrastinasi Akademik disusun berdasarkan aspek-aspek prokrastinasi akademik 

yang disampaikan oleh Schouwenburg (dalam Ferrari dkk, 1995), meliputi 

penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam 

mengerjakan tugas, kesenjangan antara rencana dan kinerja aktual, dan melakukan 

aktivitas lain selain mengerjakan tugas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji hipotesis menunjukan koefisien korelasi sebesar (rxy = -0,31; p = 

0,001). Hal ini menunjukan adanya hubungan yang negatif dan signifikan antara 

dukungan teman sebaya dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa tahun 

kelima yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Ilmu Budaya dan Fakultas 

Psikologi Universitas Diponegoro. Nilai negatif pada koefisien korelasi 

menunjukan bahwa semakin tinggi dukungan teman sebaya maka prokrastinasi 
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akademiknya akan semakin rendah, begitu pula sebaliknya semakin rendah 

dukungan teman sebaya maka prokrastinasinya akan semakin tinggi.   

Dukungan sosial adalah kenyamanan, penghargaan, bantuan yang diterima 

individu dari orang lain (Sarafino & Smith, 2011). Dukungan sosial dapat berasal 

darimana saja, salah satunya melalui teman sebaya. Dukungan sosial dari teman 

sebaya memotivasi mahasiswa untuk mendapatkan nilai yang baik dan menambah 

keyakinan untuk dapat menyelesaikan tugas akademik (Wentzel, Muenks, 

McNeish, & Russell, 2017). Papalia, dkk (2009) mengungkapkan dukungan sosial 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan individu untuk segera 

menyelesaikan kuliahnya. Kurangnya dukungan sosial adalah salah satu faktor 

eksternal yang mempengaruhi individu untuk melakukan prokrastinasi akademik 

(Kusuma & Indrawati, 2013).  

Keyakinan individu bahwa tersedianya dukungan dan sumber dukungan yang 

tepat memberikan efek yang positif bagi kesehatan dan menurunnya stres (Taylor, 

2012). Salah satu faktor internal yang menyebabkan seorang individu melakukan 

prokrastinasi akademik adalah stres dan kecemasan. Masa menyusun skripsi kerap 

diartikan sebagai masa penuh kesulitan bagi mahasiswa. Dukungan sosial yang 

dirasakan individu dapat efektif dalam membantu individu untuk mengatasi masa 

masa sulit (Taylor, 2012).  

Abshire dkk (2017) menjelaskan bahwa mahasiswa yang merasa puas dengan 

dukungan sosial dari teman sebayanya memiliki peluang yang lebih besar untuk 

cepat menyelesaikan pendidikannya. Lebih lanjut Carbonara dan Workman (2016) 

mengungkapkan hubungan dengan teman sebaya adalah salah satu faktor yang 
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penting yang mempengaruhi hasil pendidikan individu, seperti harapan dalam 

perkuliahan dan keputusan untuk menyelesaikan sekolah. Sementara itu, Andriani 

dan Fatma (2013) menyatakan bahwa individu yang mengalami stres selama 

mengerjakan skripsi cenderung akan melakukan prokrastinasi, sedangkan individu 

yang merasakan adanya dukungan sosial dari sekitarnya cenderung tidak 

melakukan prokrastinasi. 

Hasil analis regresi sederhana menunjukan sumbangan efektif yang diberikan 

oleh dukungan teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik sebesar 10%, 

sedangkan 90% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diungkap dalam 

penelitian ini. Faktor lain yang mempengaruhi prokrastinasi akademik diantaranya 

kepribadian, kompetensi, afektif, kognitif, pengalaman dalam belajar, fisik dan 

mental, persepsi terhadap tugas yang dihadapi, kehidupan pribadi, dan lingkungan 

(Patrzek dkk, 2012). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara dukungan teman sebaya dengan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa tahun kelima Fakultas Ilmu Budaya dan Fakultas 

Psikologi Universitas Diponegoro dengan nilai koefisien korelasi (rxy = -0,31; p = 

0,001), semakin tinggi dukungan teman sebaya maka prokrastinasi akademiknya 

akan semakin rendah begitu pula sebaliknya semakin rendah dukungan teman 

sebaya maka prokrastinasi akademiknya semakin tinggi. Dukungan teman sebaya 

memberikan sumbangan efektif sebesar 10% terhadap prokrastinasi akademik, 
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sedangkan 90% faktor lain yang mempengaruhi prokrastinasi tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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